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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Ekstrak biji lamtoro dapat memberikan efek analgetik terhadapa hewan uji 

mencit putih yang di induksi dengan asam asetat. 

2. Dosis ekstrak biji lamtoro yang efektif memberikan efek analgetik pada mencit 

putih jantan yang di induksi dengan asam asetat adalah 56 mg/20gBB. 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan perlu dilakukan penelitian 

mengenai: 

1. Uji efek analgetik ekstrak biji lamtoro dengan metode penyarian yang berbeda 

dan metode pengujian analgetik yang berbeda. 

2. Pengujian lebih lanjut mengenai efek lain dari ekstrak etanol biji lamtoro. 

3. Penggunaan kedepan mengenai ekstrak biji lamtoro.
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Lampiran 1. Hasil determinasi tanaman 
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Lampiran 2. Pembelian hewan uji 

 

  



50 

 

 

 

Lampiran 3. Hasil pengujian kadar air simplisia 

   

 

Lampiran 4.Hasil pengujian senyawa 

   

 Flavonoid    Saponin 

 

Lampiran 5.Sediaan uji 
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Lampiran 6.Geliat pada hewan uji 

 
 

 

 

Lampiran 7.Perhitungan rendemen ekstrak biji lamtoro 

Simplisia 

(gram) 

Berat wadah 

kosong 

(gram) 

Berat wadah 

+ ekstrak 

(gram) 

Berat ekstrak 

(gram) 

Rendemen 

(%) 

b/v 

300 237,627 275,671 38,044 12,68 

 

% rendemen  = 
berat akhir (gram)

berat awal (gram)
 

  = 
38,044

300
 × 100% 

  = 12,68% 
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Lampiran 8.Perhitungan dosis ekstrak etanol biji lamtoro, dosis asetosal, dan 

asam asetat 1% 

Dosis yang digunakan sebagai acuan adalah 1 gram/kg BB tikus 

200

1000
 × 1000 mg = 200 mg/200 gram BB tikus 

200 mg × 0,14 = 28 mg/20 gram BB mencit 

Variasi dosis yang digunakan : 

 ½  = 14 mg/20 gram BB mencit 

1 = 28 mg/20 gram BB mencit 

2 = 56 mg/20 gram BB mencit 

 

Perhitungan dosis asetosal 

Dosis asetosal yang digunakan adalah 65 mg/kgBB mencit 

Dosis untuk mencit 20 gram = 65 mg × 
20

1000
 = 1,2 mg/20 gram BB mencit 

Larutan stok 1% 

Volume pemberian = 
1,2 mg

10
 × 1 ml = 0,12 ml/20 gram BB mencit 

 

Perhitungan dosis asam asetat 1% 

Dosis asam asetat = 75 mg/Kg BB 

Dosis untuk mencit 20 gram = 
20

1000
 × 75 mg = 1,5 mg/20 gram BB mencit 

Larutan stok 1% 

Volume pemberian  = 
1,5

10
 × 1 ml = 0,15 ml/20 gram BB mencit 
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Lampiran 9.Perhitungan dosis dan volume pemberian untuk kelompok 

kontrol negatif CMC 0,5% dan asam asetat 1% 

Pemberian dosis CMC = 0,5 ml/20 gram BB mencit 

Dosis dan volume pemberian untuk 5 ekor mencit dengan BB 

1. 20 gram = 
20

20
 × 0,5 ml = 0,5 ml 

2. 20 gram = 
20

20
 × 0,5 ml = 0,5 ml 

3. 20 gram = 
20

20
 × 0,5 ml = 0,5 ml 

4. 20 gram = 
20

20
 × 0,5 ml = 0,5 ml 

5. 20 gram = 
20

20
 × 0,5 ml = 0,5 ml 

Perhitungan dosis dan volume pemberian asam asetat 1% untuk kontrol negatif 

Dosis asam asetat = 1,5 mg/20 gram BB mencit 

1. 20 gram = 
20

20
 × 1,5 mg = 1,5 mg 

Volume pemberian = 
1,5

10
 × 1 ml = 0,15 ml 

2. 20 gram = 
20

20
 × 1,5 mg = 1,5 mg 

Volume pemberian = 
1,5

10
 × 1 ml = 0,15 ml 

3. 20 gram = 
20

20
 × 1,5 mg = 1,5 mg 

Volume pemberian = 
1,5

10
 × 1 ml = 0,15 ml 

4. 20 gram = 
20

20
 × 1,5 mg = 1,5 mg 

Volume pemberian = 
1,5

10
 × 1 ml = 0,15 ml 

5. 20 gram = 
20

20
 × 1,5 mg = 1,5 mg 
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Volume pemberian = 
1,5

10
 × 1 ml = 0,15 ml 

 

Lampiran 10.Perhitungan dosis dan volume pemberian untuk kelompok 

kontrol positif asetosal 1% dan asam asetat 1% 

Dosis asetosal = 1,2 mg/20 gram BB mencit 

Dosis dan volume pemberian untuk 5 ekor mencit dengan BB 

1. 23 gram = 
23

20
 × 1,2 mg = 1,38 mg 

Volume pemberian = 
1,38

10
 × 1 ml = 0,138 ml 

2. 22 gram = 
22

20
 × 1,2 mg = 1,32 mg 

Volume pemberian = 
1,32

10
 × 1 ml = 0,132 ml 

3. 23 gram = 
23

20
 × 1,2 mg = 1,38 mg 

Volume pemberian = 
1,38

10
 × 1 ml = 0,138 ml 

4. 23 gram = 
23

20
 × 1,2 mg = 1,38 mg 

Volume pemberian = 
1,38

10
 × 1 ml = 0,138 ml 

5. 22 gram = 
22

20
 × 1,2 mg = 1,32 mg 

Volume pemberian = 
1,32

10
 × 1 ml = 0,132 ml 

Perhitungan dosis dan volume pemberian asam asetat 1% untuk kontrol positif 

Dosis asam asetat = 1,5 mg/20 gram BB mencit 

1. 23 gram = 
23

20
 × 1,5 mg = 1,725 mg 

Volume pemberian = 
1,725

10
 × 1 ml = 0,172 ml 
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2. 22 gram = 
22

20
 × 1,5 mg = 1,65 mg 

Volume pemberian = 
1,65

10
 × 1 ml = 0,165 ml 

3. 23 gram = 
23

20
 × 1,5 mg = 1,725 mg 

Volume pemberian = 
1,725

10
 × 1 ml = 0,172 ml 

4. 23 gram = 
23

20
 × 1,5 mg = 1,725 mg 

Volume pemberian = 
1,725

10
 × 1 ml = 0,172 ml 

5. 22 gram = 
22

20
 × 1,5 mg = 1,65 mg 

Volume pemberian = 
1,65

10
 × 1 ml = 0,165 ml 

 

Lampiran 10.Perhitungan dosis dan volume pemberian untuk kelompok 

ekstrak dosis 14 mg/20 gram BB mencit dan asam asetat 1% 

Dosis dan volume pemberian untuk 5 ekor mencit dengan BB 

1. 21 gram = 
21

20
 × 14 mg = 14,7 mg 

Volume pemberian = 
14,7

100
 × 1 ml = 0,147 ml 

2. 21 gram = 
21

20
 × 14 mg = 14,7 mg 

Volume pemberian = 
14,7

100
 × 1 ml = 0,147 ml 

3. 22 gram = 
23

20
 × 14 mg = 15,4 mg 

Volume pemberian = 
15,4

100
 × 1 ml = 0,154 ml 

4. 20 gram = 
20

20
 × 14 mg = 14 mg 
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Volume pemberian = 
14

100
 × 1 ml = 0,14 ml 

5. 21 gram = 
21

20
 × 14 mg = 14,7 mg 

Volume pemberian = 
14,7

100
 × 1 ml = 0,147 ml 

Perhitungan dosis dan volume pemberian asam asetat 1% 

Dosis asam asetat = 1,5 mg/20 gram BB mencit 

1. 21 gram = 
21

20
 × 1,5 mg = 1,575 mg 

Volume pemberian = 
1,575

10
 × 1 ml = 0,157 ml 

2. 21 gram = 
21

20
 × 1,5 mg = 1,575 mg 

Volume pemberian = 
1,575

10
 × 1 ml = 0,157 ml 

3. 22 gram = 
22

20
 × 1,5 mg = 1,65 mg 

Volume pemberian = 
1,65

10
 × 1 ml = 0,165 ml 

4. 20 gram = 
20

20
 × 1,5 mg = 1,5 mg 

Volume pemberian = 
1,5

10
 × 1 ml = 0,15 ml 

5. 21 gram = 
21

20
 × 1,5 mg = 1,575 mg 

Volume pemberian = 
1,575

10
 × 1 ml = 0,157 ml 

 

Lampiran 11.Perhitungan dosis dan volume pemberian untuk kelompok 

ekstrak dosis 28 mg/20 gram BB mencit dan asam asetat 1% 

Dosis dan volume pemberian untuk 5 ekor mencit dengan BB 

1. 21 gram = 
21

20
 × 28 mg = 29,4 mg 
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Volume pemberian = 
29,4

100
 × 1 ml = 0,294 ml 

2. 21 gram = 
21

20
 × 28 mg = 29,4 mg 

Volume pemberian = 
29,4

100
 × 1 ml = 0,294 ml 

3. 21 gram = 
21

20
 × 28 mg = 29,4 mg 

Volume pemberian = 
29,4

100
 × 1 ml = 0,294 ml 

4. 21 gram = 
21

20
 × 28 mg = 29,4 mg 

Volume pemberian = 
29,4

100
 × 1 ml = 0,294 ml 

5. 21 gram = 
21

20
 × 28 mg = 29,4 mg 

Volume pemberian = 
29,4

100
 × 1 ml = 0,294 ml 

Perhitungan dosis dan volume pemberian asam asetat 1% 

Dosis asam asetat = 1,5 mg/20 gram BB mencit 

1. 21 gram = 
21

20
 × 1,5 mg = 1,575 mg 

Volume pemberian = 
1,575

10
 × 1 ml = 0,157 ml 

2. 21 gram = 
21

20
 × 1,5 mg = 1,575 mg 

Volume pemberian = 
1,575

10
 × 1 ml = 0,157 ml 

3. 21 gram = 
21

20
 × 1,5 mg = 1,575 mg 

Volume pemberian = 
1,575

10
 × 1 ml = 0,157 ml 

4. 21 gram = 
21

20
 × 1,5 mg = 1,575 mg 

Volume pemberian = 
1,575

10
 × 1 ml = 0,157 ml 
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5. 21 gram = 
21

20
 × 1,5 mg = 1,575 mg 

Volume pemberian = 
1,575

10
 × 1 ml = 0,157 ml 

Lampiran 12.Perhitungan dosis dan volume pemberian untuk kelompok 

ekstrak dosis 56 mg/20 gram BB mencit dan asam asetat 1% 

Dosis dan volume pemberian untuk 5 ekor mencit dengan BB 

1. 20 gram = 
21

20
 × 56 mg = 29,4 mg 

Volume pemberian = 
56

100
 × 1 ml = 0,56 ml 

2. 20 gram = 
20

20
 × 56 mg = 56 mg 

Volume pemberian = 
56

100
 × 1 ml = 0,56 ml 

3. 20 gram = 
20

20
 × 56 mg = 56 mg 

Volume pemberian = 
56

100
 × 1 ml = 0,56 ml 

4. 20 gram = 
20

20
 × 56 mg = 56 mg 

Volume pemberian = 
56

100
 × 1 ml = 0,56 ml 

5. 20 gram = 
20

20
 × 56 mg = 56 mg 

Volume pemberian = 
56

100
 × 1 ml = 0,56 ml 

Perhitungan dosis dan volume pemberian asam asetat 1% 

Dosis asam asetat = 1,5 mg/20 gram BB mencit 

1. 20 gram = 
20

20
 × 1,5 mg = 1,5 mg 

Volume pemberian = 
1,5

10
 × 1 ml = 0,15 ml 

2. 20 gram = 
20

20
 × 1,5 mg = 1,5 mg 
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Volume pemberian = 
1,5

10
 × 1 ml = 0,15 ml 

3. 20 gram = 
20

20
 × 1,5 mg = 1,5 mg 

Volume pemberian = 
1,5

10
 × 1 ml = 0,15 ml 

4. 20 gram = 
20

20
 × 1,5 mg = 1,5 mg 

Volume pemberian = 
1,5

10
 × 1 ml = 0,15 ml 

5. 20 gram = 
20

20
 × 1,5 mg = 1,5 mg 

Volume pemberian = 
1,5

10
 × 1 ml = 0,15 ml 

Lampiran 13.Rata-rata geliat mencit selama 60 menit pada kelompok kontrol 

negatif (CMC) 

Kelompo

k uji K(-) 

Jumlah geliat mencit (selang waktu 60 menit) 

10’ 20’ 30’ 40’ 50’ 60’ 
Jumla

h 

 

1 15 26 24 18 13 15 
111 

2 20 24 25 20 17 18 
124 

3 21 24 19 18 12 14 
108 

4 18 22 20 17 16 12 
105 

5 22 23 21 19 20 11 
116 

Rata-rata 
19,2 23,8 21,8 18,4 15,6 14  

SD 
2,77488

7 

1,4832

4 

2,58843

6 

1,14017

5 

3,20936

1 

2,73861

3 

 

Rata-rata kumulatif geliat 112,8 

 



60 

 

 

 

Lampiran 14.Rata-rata geliat mencit selama 60 menit pada kelompok kontrol 

positif (asetosal) 

Kelompok 

uji K(+) 

Jumlah geliat mencit (selang waktu 60 menit) 

10’ 20’ 30’ 40’ 50’ 60’ Jumlah 

 

1 5 7 9 7 7 5 40 

2 4 12 11 9 8 4 48 

3 7 11 8 5 5 6 42 

4 5 12 13 10 8 5 53 

5 9 10 9 6 6 5 45 

Rata-rata 6 10,4 10 7,4 6,8 5 
 

SD 2 2,0736 2 2,0736 1,3038 0,7071 

Rata-rata kumulatif geliat 45,6 

 

 

Lampiran 15.Rata-rata geliat mencit selama 60 menit pada kelompok ekstrak 

dosis 14 mg/20 gram BB mencit 

Kelompok 

uji ekstrak 

1 

Jumlah geliat mencit (selang waktu 60 menit) 

10’ 20’ 30’ 40’ 50’ 60’ Jumlah 

 

1 11 10 13 13 9 5 61 

2 12 16 17 15 13 11 84 

3 14 17 15 11 9 7 73 

4 12 13 18 15 14 8 80 

5 12 12 20 13 10 8 75 

Rata-rata 12,2 13,6 16,6 13,4 11 7,8 
 

SD 1,0954 2,8809 2,7018 1,6733 2,3452 2,1679 

Rata-rata kumulatif geliat 74,6 
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Lampiran 16.Rata-rata geliat mencit selama 60 menit pada kelompok ekstrak 

dosis 28 mg/20 gram BB mencit 

Kelompok 

uji ekstrak 

2 

Jumlah geliat mencit (selang waktu 60 menit) 

10’ 20’ 30’ 40’ 50’ 60’ Jumlah 

 

1 8 13 16 10 7 6 60 

2 9 12 15 9 8 8 61 

3 8 11 15 11 9 7 61 

4 7 13 11 12 8 7 58 

5 11 15 13 12 7 5 63 

Rata-rata 8,6 12,8 14 10,8 7,8 6,6 
 

SD 1,5165 1,4832 2 1,3038 0,8366 1,1401 

Rata-rata kumulatif geliat 60,6 

 

Lampiran 17.Rata-rata geliat mencit selama 60 menit pada kelompok ekstrak 

dosis 56 mg/20 gram BB mencit 

Kelompok 

uji ekstrak 

3 

Jumlah geliat mencit (selang waktu 60 menit) 

10’ 20’ 30’ 40’ 50’ 60’ Jumlah 

 

1 7 15 10 13 8 6 59 

2 7 10 11 7 9 7 51 

3 11 13 9 7 6 5 51 

4 9 14 12 11 5 6 57 

5 10 12 12 11 6 5 56 

Rata-rata 8,8 12,8 10,8 9,8 6,8 5,8 
 

SD 1,7888 1,9235 1,3038 2,6832 1,6431 0,8366 

Rata-rata kumulatif geliat 54,8 
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Lampiran 18.Perhitungan % daya analgetik 

Rumus % daya analgetik = 100 − (
p

k
x100%) 

1. Kontrol positif (asetosal) = 100 − (
45,6

112,8
x100%) = 59,57% 

2. Ekstrak dosis 14 mg/20 g BB = 100 − (
74,6

112,8
x100%) = 33,87% 

3. Ekstrak dosis 28 mg/20 g BB = 100 − (
60,6

112,8
x100%) = 46,28% 

4. Ekstrak dosis 56 mg/20 g BB = 100 − (
54,8

112,8
x100%) = 51,42% 

 

  



63 

 

 

 

Lampiran 19.Hasil uji statistika ekstrak biji lamtoro 

1. Kolmogorov Smirnov Test 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

jumlah geliat 25 69,68 24,610 40 124 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 jumlah geliat 

N 25 

Normal Parametersa,b 
Mean 69,68 

Std. Deviation 24,610 

Most Extreme Differences 

Absolute ,247 

Positive ,247 

Negative -,124 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,235 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,095 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

2. One Way Anova 

 

Test of Homogeneity of Variances 

jumlah geliat   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1,812 4 20 ,166 

 

 

ANOVA 

jumlah geliat   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 13836,240 4 3459,060 98,943 ,000 

Within Groups 699,200 20 34,960   

Total 14535,440 24    
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3. Post Hoc Test 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   jumlah geliat   

Tukey HSD   

(I) kelompok uji (J) kelompok uji Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

kontrol negatif 

kontrol positif 67,200* 3,740 ,000 56,01 78,39 

dosis 14 mg/20gBB 38,200* 3,740 ,000 27,01 49,39 

dosis 28 mg/20gBB 52,200* 3,740 ,000 41,01 63,39 

dosis 56 mg/20gBB 58,000* 3,740 ,000 46,81 69,19 

kontrol positif 

kontrol negatif -67,200* 3,740 ,000 -78,39 -56,01 

dosis 14 mg/20gBB -29,000* 3,740 ,000 -40,19 -17,81 

dosis 28 mg/20gBB -15,000* 3,740 ,005 -26,19 -3,81 

dosis 56 mg/20gBB -9,200 3,740 ,140 -20,39 1,99 

dosis 14 mg/20gBB 

kontrol negatif -38,200* 3,740 ,000 -49,39 -27,01 

kontrol positif 29,000* 3,740 ,000 17,81 40,19 

dosis 28 mg/20gBB 14,000* 3,740 ,010 2,81 25,19 

dosis 56 mg/20gBB 19,800* 3,740 ,000 8,61 30,99 

dosis 28 mg/20gBB 

kontrol negatif -52,200* 3,740 ,000 -63,39 -41,01 

kontrol positif 15,000* 3,740 ,005 3,81 26,19 

dosis 14 mg/20gBB -14,000* 3,740 ,010 -25,19 -2,81 

dosis 56 mg/20gBB 5,800 3,740 ,543 -5,39 16,99 

dosis 56 mg/20gBB 

kontrol negatif -58,000* 3,740 ,000 -69,19 -46,81 

kontrol positif 9,200 3,740 ,140 -1,99 20,39 

dosis 14 mg/20gBB -19,800* 3,740 ,000 -30,99 -8,61 

dosis 28 mg/20gBB -5,800 3,740 ,543 -16,99 5,39 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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jumlah geliat 

Tukey HSDa   

kelompok uji N Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 

kontrol positif 5 45,60    

dosis 56 mg/20gBB 5 54,80 54,80   

dosis 28 mg/20gBB 5  60,60   

dosis 14 mg/20gBB 5   74,60  

kontrol negatif 5    112,80 

Sig.  ,140 ,543 1,000 1,000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000. 

 

 


